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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam membentuk
generasi rabbani siswa MI Tahfidz HDWR. Penelitian menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan lima orang tua sebagai informan. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi nonpartisipan, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua
berperan sebagai pendidik pertama dan utama melalui keteladanan, pembiasaan ibadah,
penanaman adab, pendampingan, motivasi, dan pengawasan penggunaan teknologi.
Nilai rabbani yang ditanamkan meliputi keimanan, ibadah, akhlak, kejujuran,
kedisiplinan, dan tanggung jawab. Tantangan yang dihadapi meliputi penggunaan
gawali, lingkungan sosial, keterbatasan waktu, dan kondisi perkembangan anak. Orang
tua mengatasinya melalui pendekatan persuasif, pembiasaan, pengawasan, keteladanan,
serta kerja sama dengan madrasah.

Abstrak

This study aims to describe the role of parents in shaping a rabbani generation among
students at MI Tahfidz HDWR. The study employs a descriptive qualitative method with
five parents serving as informants. Data were collected through interviews, non-
participant observation, and documentation, and subsequently analyzed via data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was ensured
through source and technique triangulation. The results indicate that parents act as the
first and primary educators by providing role models, fostering habits of worship,
instilling proper conduct (adab), offering guidance and motivation, and supervising
technology usage. The rabbani values instilled include faith, worship, moral character,
honesty, discipline, and responsibility. Challenges encountered include gadget usage,
social environments, time constraints, and the children's developmental stages. Parents
address these challenges through persuasive approaches, habituation, supervision, role
modeling, and collaboration with the madrasah.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi dan teknologi digital membawa perubahan pada kehidupan anak, termasuk cara
berkomunikasi, belajar, memperoleh informasi, dan berinteraksi dengan lingkungan. Kondisi tersebut memberikan
manfaat berupa kemudahan akses informasi dan komunikasi, tetapi juga menghadirkan tantangan terhadap
pembentukan moral dan karakter apabila penggunaannya tidak disertai pendampingan. Dalam konteks pendidikan
dasar, karakter tidak hanya berkaitan dengan kemampuan intelektual, tetapi juga integritas moral, tanggung jawab,
dan keseimbangan aspek kognitif, afektif, serta spiritual (Nurgiansah, 2022). Penelitian dalam PRIMER juga
menunjukkan bahwa pendidikan karakter pada peserta didik perlu dibangun melalui pembiasaan dan keteladanan,
baik dalam proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari (Khaerunnisa & Sutiyono 2023). Karena itu,
pembentukan karakter anak perlu dimulai dari lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama.

Orang tua memiliki kedudukan penting dalam proses tersebut. Pendidikan keluarga berlangsung melalui
interaksi sehari-hari, pembiasaan, komunikasi, pengawasan, motivasi, dan keteladanan. Makhmudah (2018)
menempatkan keluarga sebagai lingkungan pertama tempat anak memperoleh pengalaman pendidikan, sedangkan
Mahfuzhah et al., (2022) menegaskan peran keluarga dalam pendidikan agama melalui penanaman keimanan,
pembiasaan ibadah, kedisiplinan, dan perilaku sesuai ajaran Islam. Pada era digital, peran tersebut semakin
kompleks karena anak memperoleh informasi dari internet, media sosial, permainan, dan berbagai konten digital
(Rohmah et al., 2024). Oleh sebab itu, pendampingan orang tua perlu mencakup literasi digital, yaitu kemampuan
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untuk mengakses, memahami, menilai, menggunakan, dan mengarahkan pemanfaatan teknologi secara aman dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, pengasuhan di era digital tidak cukup dilakukan melalui larangan, tetapi
juga melalui pendampingan dan penguatan kemampuan anak untuk menggunakan teknologi secara bertanggung
jawab.

Secara teoretis, kemampuan orang tua mendampingi anak pada era digital berkaitan erat dengan konsep literasi
digital keluarga, yaitu kapasitas mengenali, mengevaluasi, dan mengelola penggunaan teknologi secara kritis dan
bertanggung jawab, bukan sekedar membatasi waktu penggunaan gadget. Media digital dapat memberikan dampak
positif maupun risiko bagi anak, bergantung pada kesiapan pendampingan dan literasi penggunaannya,
sebagaimana ditunjukkan dalam kajian PRIMER mengenai pengaruh media pembelajaran digital terhadap
motivasi belajar siswa (Azzahra et al., 2026). Penguatan literasi digital keluarga dengan demikian menjadi
prasyarat penting agar pendampingan orang tua mencakup pemahaman terhadap konten dan dampak psikososial
teknologi, tidak hanya pengawasan durasi pemakaian.

Dalam perspektif Islam, konsep generasi rabbani merujuk pada generasi yang dibentuk melalui keimanan,
ketaatan beribadah, akhlak, adab, dan kedekatan kepada Allah SWT. Al-Atsari dan Thsan (2019) menekankan
pentingnya orang tua sebagai pendidik pertama dan utama serta pentingnya keteladanan dan pembiasaan dalam
menanamkan iman, ibadah, dan akhlak. Konsep tersebut dalam penelitian ini digunakan untuk memahami karakter
yang diharapkan tumbuh pada anak melalui kehidupan keluarga, bukan sebagai kategori pengukuran tersendiri.
Pemikiran tersebut memiliki titik temu dengan sistem among Ki Hadjar Dewantara, terutama prinsip Ing Ngarso
Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani. Ketiga prinsip tersebut dapat digunakan
sebagai perspektif pendukung untuk memahami bagaimana orang tua memberi contoh, mendampingi, dan
memberi dorongan kepada anak (Rofiah & Muharom, 2025).

Generasi rabbani dalam penelitian ini dipahami sebagai generasi yang menjadikan nilai-nilai ketuhanan
(rabbaniyyah) sebagai rujukan utama dalam berpikir, bersikap, dan bertindak yang tercermin dalam keimanan,
konsistensi ibadah, akhlak mulia, kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab sosial sebagai satu kesatuan yang
utuh, bukan sekedar capaian akademik atau hafalan semata. MI Tahfidz HDWR merupakan madrasah yang
menekankan tahfidz Al-Qur’an, pembentukan akhlak, dan penguatan nilai keagamaan. Visinya adalah mencetak
generasi Qur'ani dan berakhlakul karimah. Dalam konteks tersebut, keberhasilan pembentukan karakter tidak
hanya ditentukan oleh pendidikan di madrasah, tetapi juga oleh keterlibatan orang tua di rumah. Penelitian
terdahulu telah membahas peran keluarga dalam pendidikan karakter, pola asuh Islami, literasi digital, dan
kolaborasi keluarga dengan sekolah (Himmah & Fitriani, 2024; Lomrah & Agnia, 2024; Nuri et al., 2024; Rasidi
& Putri, 2024). Namun, kajian yang secara khusus mendeskripsikan peran orang tua dalam membentuk generasi
rabbani pada siswa madrasah berbasis tahfidz, sekaligus memperhatikan tantangan globalisasi, teknologi digital,
budaya lokal, dan hubungan keluarga dan madrasah, masih terbatas. Studi-studi PRIMER sebelumnya banyak
menyoroti pembentukan karakter religius di lingkungan sekolah (Prayitna & Anintyawati, 2024) dan disiplin
peserta didik (Khaerunnisa & Sutiyono, 2023), serta keterlibatan orang tua dalam aspek akademik seperti
kemampuan membaca (’iin & Yuliawati, 2025), tetapi belum ada yang secara khusus mengaitkan peran orang tua
dengan pembentukan generasi rabbani pada siswa madrasah berbasis tahfidz. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penggabungan perspektif keluarga, budaya lokal jawa, dan tantangan era digital dalam satu kerangka deskriptif
kontekstual yang belum ditemukan pada penelitian-penelitian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peran orang tua dalam membentuk generasi rabbani siswa MI Tahfidz HDWR.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan tersebut dipilih
karena penelitian bertujuan menggambarkan secara sistematis praktik dan peran orang tua dalam membentuk
generasi rabbani berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Informan utama penelitian terdiri atas lima orang tua
siswa MI Tahfidz HDWR yang dipilih secara purposive, yaitu DA, NF, SF, HMR, dan FS. Data dikumpulkan pada
Mei—Juni 2026 melalui wawancara semi terstruktur, observasi non-partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara
diarahkan pada peran orang tua sebagai pendidik, penanaman nilai rabbani, keteladanan dan pembiasaan,
tantangan penggunaan teknologi, strategi pengasuhan, serta sinergi keluarga dan madrasah.

Kelima orang tua tersebut berkedudukan sebagai informan utama yang datanya digali secara mendalam
melalui wawancara semi terstruktur, sedangkan kepala madrasah dan guru berkedudukan sebagai informan
pendukung yang dimintai konformasi mengenai pola pengasuhan dan perkembangan anak di madrasah untuk
keperluan triangulasi sumber, dokumen berupa catatan hafalan dan komunikasi orang tua dan madrasah digunakan
untuk triangulasi teknik. Sebelum pengambilan data, seluruh informan diberi penjelasan mengenai tujuan dan
prosedur penelitian serta diminta persetujuan secara lisan, dan kerahasiaan identitas informan dijaga melalui
penggunaan inisial pada penyajian temuan.

Analisis data mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2023).
Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dipilih serta dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian,
kemudian disajikan dalam uraian deskriptif dan tabel. Kesimpulan diverifikasi dengan membandingkan kembali
informasi dari berbagai teknik dan sumber. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dengan
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membandingkan informasi dari lima orang tua dengan informasi pendukung dari kepala madrasah,
guru/ustadz/ustadzah, dan dokumen, serta triangulasi teknik melalui perbandingan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dengan prosedur tersebut, artikel menyajikan pola temuan lintas informan dan tidak mengubah
penelitian menjadi studi kasus per keluarga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Peran Orang Tua sebagai Pendidik Pertama dan Utama

Berdasarkan wawancara dengan lima orang tua, keluarga dipandang sebagai tempat pendidikan yang pertama
dan utama. Peran tersebut diwujudkan melalui keteladanan, pemberian arahan, pendampingan belajar dan ibadah,
motivasi, pengawasan, dan komunikasi. Pada keluarga DA, pendidikan ibadah seperti shalat dan mengaji menjadi
prioritas, sedangkan pendidikan akademik lebih banyak didukung melalui proses belajar di madrasah karena
keterbatasan waktu anak setelah pulang sekolah. FS memandang peran orang tua sebagai pendidik pertama yang
tidak dapat digantikan oleh guru. NF menekankan peran orang tua sebagai motivator dan memandang anak sebagai
amanat yang harus dididik dan dipertanggungjawabkan.

Ditemukan pula pembagian peran ayah dan ibu. Ayah pada beberapa keluarga lebih sering tampil sebagai
figur tegas dalam menegakkan kedisiplinan ibadah, sedangkan ibu lebih banyak mendampingi aktivitas harian
anak. Pada keluarga SF, misalnya, anak cenderung lebih patuh kepada ayah karena ketegasan ayah, sementara
hubungan emosional dengan ibu tetap dekat. Temuan ini menunjukkan bahwa peran orang tua tidak bersifat
tunggal, melainkan saling melengkapi sesuai kondisi keluarga.

Temuan pada tema ini bersumber pada wawancara dengan kelima orang tua, diperkuat hasil observasi peneliti
selama kunjungan ke rumah masing-masing keluarga. FS menegaskan pentingnya peran orang tua yang tidak
tergantikan: “Menurut saya, peran orang tua itu sangat luar biasa penting dan tidak dapat digantikan. Sebab,
apabila peran orang tua dihilangkan dan kita hanya mengandalkan seorang guru di sekolah, maka tingkat
kedisiplinan anak akan mengalami penurunan yang signifikan.” (wawancara,FS,2026).

Berdasarkan keseluruhan data tersebut, dapat disintesiskan bahwa orang tua berperan sebagai pendidik pertama
dan utama melalui keterlibatan langsung dalam kehidupan sehari-hari anak. Peran tersebut tidak hanya berkaitan
dengan pendampingan akademik, tetapi lebih luas mencakup pembentukan kebiasaan ibadah, kedisiplinan,
pemberian motivasi, pengawasan, serta pembentukan sikap dan perilaku. Perbedaan cara orang tua dalam
menjalankan peran tersebut menunjukkan adanya penyesuaian berdasarkan kondisi keluarga, karakter anak, dan
kebutuhan pendidikan masing-masing. Dengan demikian, pembentukan karakter anak berlangsung secara
berkelanjutan melalui keterlibatan orang tua di rumah dan diperkuat oleh pendidikan yang diperoleh anak di
madrasah.

Penanaman Nilai-Nilai Rabbani

Berdasarkan hasil wawancara, penanaman nilai rabbani berlangsung melalui praktik sehari-hari yang
dilakukan secara berulang. Nilai yang paling tampak meliputi keimanan, ibadah, akhlak, adab, sopan santun,
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan pengendalian diri. Seluruh keluarga menjadikan shalat, mengaji, dan
pembiasaan ibadah sebagai bagian penting dalam pendidikan anak. Pada beberapa keluarga, hafalan Al-Qur'an
disimak terlebih dahulu oleh orang tua sebelum disetorkan kepada ustadz atau ustadzah, sehingga kegiatan di
rumah, masjid, dan madrasah saling mendukung.

Keteladanan menjadi cara yang paling menonjol dalam hasil wawancara. NF, SF, dan HMR menilai anak
lebih mudah menyerap perilaku yang dilihat daripada sekadar mendengar nasihat. NF bahkan berusaha menjaga
konflik rumah tangga agar tidak diperlihatkan kepada anak. Penanaman adab juga berlangsung melalui budaya
lokal. SF dan HMR membiasakan penggunaan bahasa Jawa krama kepada orang yang lebih tua sebagai bentuk
penghormatan. Pada keluarga DA, kejujuran dilatih melalui kebiasaan sederhana, seperti mengambil uang sesuai
jumlah yang diminta dan tidak mengambil tanpa izin. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa nilai rabbani
diwujudkan dalam perilaku konkret dan dipadukan dengan kebiasaan keluarga serta kearifan lokal.

Data pada tema ini bersumber dari wawancara dan diperkuat observasi peneliti terhadap praktik ibadah dan
pembiasaan adab di rumah. SF, misalnya, menegaskan prioritas adab diatas capaian akademik: “Kalau menurut
saya, nilai yang penting ditanamkan ke anak itu adalah sopan santun, adab itu yang paling utama. Kalau soal
nilai sekolah, misalnya anak dapat nilai bagus, ya itu bagi saya bonus aja. Yang paling penting itu anak punya
adab dan kebiasaan yang bagus.” (wawancara,SF,2026).

Berdasarkan keseluruhan data tersebut, dapat disintesiskan bahwa penanaman nilai rabbani pada anak
dilakukan melalui tiga bentuk utama, yaitu keteladanan, pembiasaan, dan pendampingan. Keteladanan diwujudkan
melalui perilaku orang tua yang menjadi contoh bagi anak, pembiasaan dilakukan melalui praktik ibadah dan adab
secara berulang, sedangkan pendampingan dilakukan melalui arahan, pengawasan, serta keterlibatan orang tua
dalam aktivitas keagamaan anak. Nilai-nilai tersebut juga disesuaikan dengan kebiasaan keluarga dan kearifan
lokal, seperti penggunaan bahasa Jawa krama. Dengan demikian, pembentukan karakter rabbani berlangsung
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melalui proses pendidikan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak dan dilakukan secara berkelanjutan di
lingkungan keluarga, kemudian diperkuat melalui pendidikan di madrasah.
Tantangan Orang Tua

Berdasarkan hasil wawancara, tantangan orang tua berasal dari faktor eksternal dan internal. Empat informan,
yaitu NF, SF, HMR, dan FS, menyebut gadget dan media digital sebagai tantangan penting. Kekhawatiran utama
adalah penggunaan berlebihan dan paparan konten yang tidak sesuai. Lingkungan pergaulan juga berpengaruh
karena anak mudah meniru perilaku yang dilihat dari teman. Keterbatasan waktu orang tua akibat pekerjaan
membuat pendampingan dan pengawasan tidak selalu dapat dilakukan setiap saat.

Tantangan lain adalah menjaga konsistensi disiplin dan adab. HMR menjelaskan bahwa kedisiplinan
membutuhkan pengulangan, sementara SF perlu terus mengingatkan anak agar tidak lupa shalat dan tidak meniru
ucapan yang kurang pantas dari teman. Pada keluarga DA terdapat kondisi perkembangan anak berupa
keterlambatan bicara yang berpengaruh terhadap proses belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tantangan
pembentukan karakter tidak hanya bersumber dari teknologi, tetapi juga dari lingkungan sosial, keterbatasan
keluarga, dan kebutuhan perkembangan anak.

Temuan mengenai tantangan ini bersumber dari wawancara dengan keempat informan yang disebutkan,
sebagian diperkuat observasi peneliti terkait penggunaan gadget di rumah. FS mengungkapkan secara terbuka:
“Untuk tantangan era digital yang paling menguras energi saat ini adalah upaya membatasi atau menjauhkan
anak dari ketergantungan terhadap handphone. Realitasnya, jika seorang anak sudah sampai pada tahap
kecanduan, maka mengarahkan dan mengontrol perilakunya akan sangat sulit. Ini adalah tantangan terbesar
sekaligus terjujur yang kami hadapi sebagai orang tua di era digital ini.” (wawancara,FS,2026).

Tantangan orang tua dalam membentuk generasi rabbani meliputi penggunaan gadget, pengaruh lingkungan
pergaulan, keterbatasan waktu pendampingan, konsistensi pembiasaan disiplin dan adab, serta kebutuhan
perkembangan anak. Penggunaan gadget menjadi tantangan yang paling banyak disoroti karena dapat
memengaruhi perilaku dan aktivitas anak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter rabbani
memerlukan pendampingan dan pengawasan yang konsisten serta pola pengasuhan yang disesuaikan dengan
kondisi anak dan lingkungan kehidupannya.

Strategi Orang Tua

Berdasarkan hasil wawancara, strategi orang tua bersifat adaptif dan tidak menggunakan satu metode tunggal.
Keteladanan dan konsistensi menjadi dasar dalam mendidik anak. SF menunjukkan contoh melalui kebiasaan
mengucapkan maaf dan terima kasih serta berkata jujur dalam kehidupan sehari-hari. NF dan HMR menggunakan
komunikasi dua arah dan pendekatan tanpa menghakimi agar anak tetap mau bercerita ketika melakukan
kesalahan. Pengawasan teknologi dilakukan melalui pembatasan waktu, pemantauan konten, pendampingan, dan
pengalihan perhatian ke aktivitas lain.

Data strategi ini digali melalui wawancara dan dikonfirmasi melalui triangulasi dengan keterangan
guru/ustadz-ustadzah mengenai penerapannya di madrasah. NF, misalnya, menjelaskan strategi pengawasan
gadget: “Saya membatasi penggunaan handphone anak dan saya awasi apa yang mereka tonton. Biasanya sih
saya selalu mengajak anak bercerita-cerita ya tujuannya biar anak saya tidak main handphone terus. Dan saya
juga menerapkan disiplin waktu dan mengatur kegiatan anak secara teratur.” (wawancara, NF,2026).

Berdasarkan temuan penelitian, strategi orang tua dalam membentuk karakter rabbani bersifat adaptif dengan
memadukan keteladanan, komunikasi, pembiasaan, dan pengawasan sesuai kondisi anak. Meskipun diterapkan
dengan cara yang berbeda oleh setiap informan, seluruh strategi diarahkan pada pembentukan kebiasaan positif
dan pendampingan anak secara konsisten.

Ketika menghadapi perilaku yang kurang sesuai, SF dan FS menggunakan pendekatan persuasif secara
bertahap, sedangkan konsekuensi yang diberikan diarahkan agar bersifat edukatif. Kolaborasi dengan madrasah
juga menjadi strategi penting. NF, SF, HMR, dan FS berkomunikasi dengan wali kelas atau ustadz/ustadzah untuk
memantau perkembangan belajar, hafalan, dan perilaku anak. HMR juga melibatkan lingkungan sekitar untuk
membantu pengawasan. Keluarga DA menunjukkan strategi lain berupa penyesuaian orientasi keberhasilan
pendidikan, dari penekanan pada capaian akademik menuju perhatian pada minat dan potensi anak.

Secara keseluruhan, strategi tersebut memperlihatkan bahwa orang tua menyesuaikan cara mendidik dengan
karakter, kebutuhan, dan kondisi anak. Strategi pengasuhan tidak hanya diarahkan untuk mengatasi perilaku yang
kurang sesuai, tetapi juga untuk membangun kebiasaan positif melalui keteladanan, komunikasi, pendampingan,
dan pembiasaan. Data mengenai strategi orang tua terutama diperoleh melalui wawancara, sedangkan observasi
dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat konteks temuan penelitian.
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Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian

Fokus Temuan utama

Peran orang tua Keteladanan, arahan, pendampingan, motivasi, pengawasan,
komunikasi, pembagian peran ayah-ibu

Nilai rabbani Keimanan, ibadah, akhlak, adab, sopan santun, kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, pengendalian diri

Tantangan Gadget/media digital, lingkungan pergaulan, keterbatasan waktu,
konsistensi disiplin, kondisi perkembangan anak

Strategi Keteladanan, komunikasi dua arah, pembatasan teknologi,
pendekatan persuasif, disiplin edukatif, kolaborasi madrasah,
adaptasi

PEMBAHASAN

Temuan penelitian memperkuat pandangan bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan
utama. Peran orang tua yang ditemukan bukan sekadar pengawasan, tetapi keterlibatan langsung dalam pendidikan
agama, pembiasaan, komunikasi, dan pembentukan perilaku. Hal ini sejalan dengan Makhmudah (2018) dan
Mahfuzhah et al., (2022) yang menempatkan keluarga sebagai fondasi pendidikan dan pendidikan agama anak.
Dalam perspektif sistem among, keteladanan orang tua dapat dipahami sebagai penerapan prinsip Ing Ngarso Sung
Tuladha, pendampingan dan motivasi sebagai Ing Madya Mangun Karsa, sedangkan pemberian ruang disertai
pengawasan dan dukungan berhubungan dengan Tut Wuri Handayani (Rofiah & Muharom, 2025; Mahmudah et
al., 2024). Temuan di MI Tahfidz HDWR menunjukkan bahwa prinsip tersebut dapat dipahami dalam konteks
pendidikan keluarga, bukan sebagai metode pembelajaran kelas.

Secara lebih spesifik, pola keteladanan yang ditunjukkan kelima orang tua sejalan dengan asas Ing Ngarso
Sung Tulodho (di depan memberi teladan) dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara, pendampingan rutin saat anak
muraja’ah mencerminkan Ing Madyo Mangun Karso (di tengah membangun semangat), dan pemberian
kepercayaan secara berangsur kepada anak untuk beribadah dan menghafal secara mandiri mencerminkan Tut
Wuri Handayani (di belakang memberi dorongan). Kesesuaian ini memperkuat pembentukan generasi rabbani
bukan sekedar transfer pengetahuan agama, melainkan proses relasional yang menuntut kehadiran orang tua pada
tiga posisi tersebut secara bergantian sesuai tahap perkembangan anak. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis
dengan menunjukkan bahwa sistem among yang semula dirumuskan untuk konteks persekolahan juga relevan
diterapkan dalam pendidikan keagamaan keluarga, sekaligus memberi kontribusi praktis berupa acuan bagi orang
tua dan madrasah tahfidz lain dalam merancang pola pendampingan yang lebih terstruktur.

Penanaman nilai rabbani juga menunjukkan bahwa pendidikan karakter lebih kuat ketika diwujudkan dalam
kebiasaan. Temuan pembiasaan ibadah dan keteladanan sejalan dengan Lomrah & Agnia (2024) serta Nuri et al.,
(2024). Hasil penelitian PRIMER tentang penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab juga menunjukkan
pentingnya pembiasaan dan keteladanan dalam membangun karakter peserta didik (Khaerunnisa & Sutiyono
2023). Unsur yang cukup kontekstual dalam penelitian ini adalah penggunaan bahasa Jawa krama sebagai media
pembentukan adab. Praktik tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan rabbani tidak harus dipisahkan dari
budaya lokal; nilai Islam dapat diwujudkan melalui kebiasaan sosial yang dikenal anak. Dengan demikian,
pembentukan karakter berlangsung melalui perpaduan nilai agama, kebiasaan keluarga, dan budaya, sehingga
karakter rabbani dalam penelitian ini tampak sebagai praktik yang hidup dalam keseharian, bukan hanya sebagai
konsep normatif.

Pada aspek tantangan, temuan penelitian sejalan dengan Anisa & Hawa (2025), Himmah & Fitriani (2024),
Dwi et al., (2024), serta Mutiarasari et al., (2024) bahwa era digital meningkatkan kebutuhan pendampingan orang
tua. Perspektif literasi digital memperjelas bahwa pendampingan tidak hanya berupa pembatasan durasi, tetapi
juga kemampuan orang tua memahami perangkat, konten, keamanan, dan kebiasaan penggunaan media. Namun,
data lapangan menunjukkan bahwa teknologi bukan satu-satunya persoalan. Lingkungan pergaulan, keterbatasan
waktu, konsistensi disiplin, dan kondisi perkembangan anak turut memengaruhi proses pendidikan. Karena itu,
strategi orang tua perlu adaptif. Pembatasan gadget yang disertai komunikasi dan pengalihan aktivitas lebih
mencerminkan upaya membangun tanggung jawab daripada larangan semata.

Kolaborasi keluarga dan madrasah menjadi temuan penting lainnya. Komunikasi dengan wali kelas dan
ustadz/ustadzah membuat pendidikan karakter di rumah dan madrasah dapat saling memperkuat. Hal ini sejalan
dengan Rasidi & Putri (2024) mengenai pentingnya kolaborasi guru dan orang tua dalam pengembangan agama
dan moral anak. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada gambaran kontekstual bahwa
pembentukan generasi rabbani pada siswa MI Tahfidz HDWR merupakan proses multidimensional: orang tua
menjadi pendidik utama, madrasah menjadi mitra, budaya lokal menjadi media adab, dan strategi pengasuhan
disesuaikan dengan tantangan digital serta kondisi masing-masing anak.

Temuan mengenai pentingnya kolaborasi keluarga dan madrasah ini sejalan dengan kajian PRIMER lain
yang menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa efektif bila didukung
keteladanan dan pembiasaan yang konsisten (Mufida & Sutiyono, 2024), serta bahwa penanganan perilaku
menyimpang siswa turut dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pergaulan di luar sekolah (Duri & Anintyawati,
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2023). Dibandingkan dua studi tersebut yang berfokus pada peran sekolah, penelitian ini menegaskan bahwa
penguatan karakter religius pada usia sekolah dasar tidak dapat dilepaskan dari peran aktif orang tua di ranah
keluarga sebagai pelengkap, bukan pengganti, upaya madrasah.

4. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua berperan sebagai pendidik pertama dan utama dalam
membentuk generasi rabbani siswa MI Tahfidz HDWR. Peran tersebut diwujudkan melalui keteladanan, arahan,
pendampingan, motivasi, pengawasan, komunikasi, dan pembagian peran dalam keluarga, sedangkan madrasah
menjadi mitra yang memperkuat pendidikan di rumah. Nilai rabbani ditanamkan melalui praktik nyata dan
pembiasaan, terutama ibadah, adab, akhlak, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, serta penggunaan bahasa
Jawa krama pada keluarga tertentu. Tantangan yang dihadapi meliputi pengaruh gadget dan media digital,
lingkungan pergaulan, keterbatasan waktu, konsistensi kedisiplinan, serta kondisi perkembangan anak. Strategi
yang digunakan bersifat adaptif melalui keteladanan, komunikasi dua arah, pengawasan teknologi, pendekatan
persuasif, disiplin edukatif, kolaborasi dengan madrasah, dan penyesuaian dengan kebutuhan anak. Oleh karena
itu, pembentukan generasi rabbani perlu dilihat sebagai proses pendidikan yang berlangsung dalam kehidupan
keluarga dan diperkuat oleh sinergi dengan madrasah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan lima orang tua pada satu madrasah tahfidz,
sehingga temuan bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan pada seluruh madrasah
tahfidz dengan latar belakang keluarga dan budaya yang berbeda. Penelitian lanjutan dengan jumlah informan dan
latar madrasah yang lebih beragam disarankan untuk memperkuat generalisasi temuan.
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